ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari tingkat risiko kredit mudharabah terhadap tingkat profitabilitas bank syariah serta seberapa kuat pengaruhnya. Ada dua variabel yang digunakan, yaitu tingkat risiko kredit mudharabah sebagai variabel bebas dan tingkat profitabilitas bank syariah dengan indikator return on assets sebagai variabel terikat. Dengan sampel yang digunakan sebanyak tujuh buah dari data laporan keuangan tahunan dan laporan pendukung periode tahun 1994-2000 pada Bank Muamalat Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data melalui penelitian kepustakaan dan lapangan. Dengan bantuan metode analisa statistik inferensial untuk mengolah dan menganalisa serta membuat kesimpulan, melalui alat uji statistik korelasi Pearson. Hasil yang diperoleh adalah r=-0.459 yang berarti tingkat risiko kredit mudharabah memiliki keeratan hubungan yang berlawanan arah dengan tingkat profitabilitas bank syariah. 

Untuk menguji tingkat signifikan, Penulis melakukan pengujian parameter 
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 dengan alat uji statistik t student melalui taraf kesalahan 5% uji 2 pihak yang menunjukkan nilai t hitung sebesar –1.155237849 berada di daerah penerimaan Ho. Nilai tersebut mampu menyimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan Penulis ditolak. Dengan nilai r=-0.459  yang memiliki kriteria tingkat hubungan sedang juga memiliki nilai koefisien determinasi sebesar 21.06%. 
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